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PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KORBAN TINDAK  

PIDANA PELECEHAN SEKSUAL DI RUANG PUBLIK 

 Bella Aprillia 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk – bentuk tindak pidana 

pelecehan seksual di ruang publik dan bentuk perlindungan yang diberikan 

terhadap para korban guna memenuhi hak – hak korban. Penelitian ini merupakan 

penelitian hukum normatif, dengan mengidentifikasi Undang – Undang Nomor 12 

Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual sebagaimana hak – hak 

korban yang harus dipenuhi berdasarkan ketentuan Pasal 5 Undang – Undang 

Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang – Undang Nomor 13 

Tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 

Menurut hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa, pertama : bentuk – 

bentuk tindak pidana pelecehan seksual di ruang publik diantaranya; catcalling, 

memperlihatkan sesuatu hal yang berbau pornografi, eksibisionis, menatap bagian 

tubuh orang lain, menyentuh bagian tubuh orang lain, memotret seseorang tanpa 

izin, mengintip bagian tubuh orang lain. Kedua : bentuk perlindungan yang 

diberikan berdasarkan peraturan yang berlaku terbagi menjadi 2 (dua) makna 

yaitu pertama perlindungan Hukum Sebelum Menjadi Korban Tindak Pidana 

Pelecehan Seksual Di Ruang Publik yang merupakan bentuk perlindungan 

terhadap manusia atau Hak Asasi Manusia (HAM) diatur dalam Kitab Undang – 

Undang Hukum Pidana Pasal 289, Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2022 

Tentang Tindak Pidana Kekerasaan Seksual Pasal 5 dan Pasal 6. Kedua, 

perlindungan Hukum Sesudah Menjadi Korban Tindak Pidana Pelecehan Seksual 

Di Ruang Publik merupakan perlindungan yang diberikan pada saat tahapan 

pelaporan, penyelidikan, penyidikan, penuntutan, dan pengadilan. Dalam hal ini 

juga mengatur hak atas penanganan, perlindungan dan pemulihan.  

 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Korban, Pelecehan, Ruang Publik 
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RINGKASAN 

PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP KORBAN TINDAK  

PIDANA PELECEHAN SEKSUAL DI RUANG PUBLIK 

 (Bella Aprillia : 2023, 78 hlm) 

Berkaitan dengan perlindungan hukum tentunya setiap rakyat di Indonesia 

memiliki hak untuk mendapatkan perlindungan hukum dari negaranya sendiri. 

Perlindungan itu dapat berupa peraturan hukum yang memayungi diri rakyat itu 

sendiri, guna mencegah terjadinya kejahatan atau tindak pidana dan melindungi 

rakyat yang telah menjadi korban tindak pidana agar hak – haknya tetap terpenuhi. 

Maraknya kasus pelecehan seksual yang terjadi di ruang publik seperti halte, 

taman, rambu lalu lintas, pasar atau pusat perbelanjaan, transportasi publik, objek 

wisata, pusat perbelanjaan, tempat kerja, tempat ibadah, tempat hiburan dan 

fasilitas publik lainnya tentu saja tidak bisa dibiarkan begitu saja. Fenomena 

bersiul, memanggil orang lain dengan sebutan “cantik” “sayang” “hai cewek” 

“hai cowok” dan hal – hal tabu lainnya, memandang orang lain dengan tatapan 

intens, memberikan komentar pada bagian - bagian tubuh tertentu milik orang lain 

seringkali dianggap hal yang biasa, namun pemerintah dan masyarakat harus 

disadarkan bahwa hal – hal tersebut  bukanlah hal yang biasa akan tetapi dapat 

dikategorikan sebagai bentuk pelecehan seksual. 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk – bentuk tindak 

pidana pelecehan di ruang publik dan bagaimana bentuk perlindungan hukum 

yang diberikan terhadap korban tindak pidana pelecehan di ruang publik. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif. Penelitian dilakukan dengan 

pendekatan kepustakaan untuk menjawab permasalahan yang ada dengan cara 

menggumpulkan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Kemudian 

bahan hukum yang diperoleh diolah dan dianalisa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

Bentuk – bentuk dari pelecehan seksual di ruang publik diantaranya, Catcalling 

yang merupakan ucapan, komentar, siulan, atau pujian, kadang di sertai kedipan 

mata, memperlihatkan sesuatu hal yang berbau pornografi, eksibisionis atau 

gangguan seksual yang penderitanya memperoleh kepuasan dengan cara 

memperlihatkan alat kelamin kepada orang lain, menatap bagian tubuh tertentu 

milik orang lain misalnya, bibir, dada, pinggul kebawah hingga bokong secara 

intens, menyentuh bagian tubuh orang lain tanpa izin, memotret yang meliputi 

mengambil gambar atau video seseorang secara diam – diam atau tanpa izin, 

mengintip bagian tubuh tertentu milik orang lain atau disebut juga dengan istilah 

voyeurisme. 

Bentuk perlindungan hukum yang diberikan terhadap korban tindak pidana 

pelecehan seksual di ruang publik berdasarkan Kitab Undang – Undang Hukum 

Pidana dan Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana 
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Kekerasaan di Ruang Publik dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) makna. 

Pertama, Perlindungan Hukum Sebelum Menjadi Korban Tindak Pidana 

Pelecehan Di Ruang Publik merupakan bentuk perlindungan terhadap manusia 

atau Hak Asasi Manusia (HAM) dan kepentingan hukum yang ada pada diri 

seseorang. Diatur dalam Kitab Undang – Undang Hukum Pidana Pasal 289, 

Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasaan 

Seksual Pasal 5 dan Pasal 6. Kedua, Perlindungan Hukum Sesudah Menjadi 

Korban Tindak Pidana Pelecehan Di Ruang Publik. Berdasarkan Undang – 

Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasaan Seksual, 

perlindungan yang diberikan dapat dibagi lagi menjadi beberapa tahapan 

diantaranya: tahap pelaporan yang berdasarkan Pasal 39, korban melaporkan 

kejadian yang menimpanya terlebih dahulu kepada pihak kepolisian. Pada tahapan 

penuntutan, penuntut umum melimpahkan perkara ke pengadilan negeri yang 

nantinya akan maju ke tahap pengadilan. Berdasarkan Pasal 58 persidangan 

bersifat tertutup. Hak – hak korban tindak pidana pelecehan di ruang publik 

menurut Pasal 67 ayat (1) meliputi  hak atas penanganan diatur dalam Pasal 68, 

perlindungan diatur dalam Pasal 69, dan Pasal 70 mengatur mengenai hak 

pemulihan korban. Dalam hal ini telah memenuhi beberapa hak – hak korban 

sebagaimana Pasal 5  Undang – Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang 

Perubahan atas Undang – Undang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban. 
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